Kaidah Rahmat, Bukti Keberadaan Imam Mahdi Afs
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Dalam kosa kata agama-agama dunia kita sering berhadapan dengan sebuah terma the
Messiah yang bermakna akan datangnya seorang juru selamat bagi umat manusia. Semenjak
dahulu kala, kedatangan seorang juru selamat di akhir zaman adalah sebuah keyakinan yang
telah diterima masyarakat pada setiap masa. Mereka selalu mengenangnya dan menanamkan
keyakinan tersebut di dalam benak mereka. Pada dasarnya, futurisme, sebuah aliran tentang
kondisi akhir zaman dan ke-munculan seorang juru sela-mat, merupakan sebuah keya-kinan

.fundamental pada tra-disi agama Yahudi, Zoroaster, Kristen dan Islam

Terkait dengan agama Islam, seluruh kaum Muslimin sepakat bahwa pada akhir masa, Imam
Mahdi As akan muncul kembali untuk menyebarkan keadilan di muka bumi setelah didominasi
oleh kezaliman, kerusakan dan tirani. Namun, perbedaan di antara mazhab terkait dengan
siapa gerangan dia dan apakah ia sudah lahir atau belum. Para ulama besar menegaskan
bahwa Imam Mahdi akan datang dan merupakan salah seorang anggota dari Ahlu Bait Nabi

Saw

Dalam mazhab Syiah, menukil pelbagai riwayat, disebutkan bahwa Imam Mahdi As telah lahir.
Kelahiran dan keberadaannya erat kaitannya dengan sebuah kaidah yang terkenal dalam ilmu
kalam yaitu “Kaidah Luthf” atau “Kaidah Rahmat”, dan mereka membuktikan kemestian
keberadaan Imam dengan kaidah ini. Menyitir, Khajah Nashiruddin Thusi, “Bagi orang-orang
yang berpikir, dengan jelas diketahui bahwa rahmat dan kasih sayang llahi setelah mengutus
Nabi Saw adalah mengangkat seorang imam (di setiap masa) supaya manusia tidak tersesat

".dalam kehidupannya

Isu tentang penantian Imam Mahdi, The Messiah dalam konsep futurisme merupakan salah
satu isu sentral dalam mazhab Syiah. Keberadaannya merupakan sebuah keharusan untuk
menyambung rajutan dan jalinan manusia dengan Sang Pencipta. Meski sekarang Sang Imam
menjalani masa okultasi (ghaibat), keberadaannya laksana sang surya yang bersembunyi di
balik awan tetap memberikan manfaat bagi seluruh semesta. Menurut Corbin, “keyakinan
terhadap keberadaan Imam Mahdi telah memberikan kehidupan dinamis dan progressif bagi

".mazhab Syiah



